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Abstrak 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai landasan karakter bangsa menjadi sangat penting di era digital ini, 
dimana karena arus informasi global dapat memengaruhi nilai dan identitas generasi bangsa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak dalam meguatkan Profil Pelajar 
Pancasila di kelas IV SDN 46 Cakranegara yang valid dan praktis. Kearifan lokal Sasak memiliki nilai-nilai luhur 
seperti religius, nilai kemanusiaan, gotong royong yang dapat menjadi sumber inspiratif dalam menguatkan 
karakter karena relevan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan R&D (Research & Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluatioan) karena model ini sistematis, fleksibel, dan sesuai untuk 
pengembangan media pembelajaran digital yang dikembangkan. Adapun evaluasi dilakukan secara formatif 
melalui validasi ahli, evaluasi kelompok kecil, serta evaluasi lapangan untuk perbaikan produk.  Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV sebanyak 22 orang siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi, angket validasi ahli, angket respon siswa, dan angket respon guru. Teknik analisis data penelitian 
ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian berdasarkan penilaian validator media 
memperoleh skor 57 dengan kategori sangat valid. Sementara penilaian dari validator materi memperoleh skor 63 
dengan kategori sangat valid. Hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 
46,2 dan 45,2 pada uji coba kelompok besar dengan kategori sangat praktis. Selanjutnya, hasil respon guru 
memperoleh skor 50 (skor sempurna), sehingga menempati kategori sangat praktis juga. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan tidak hanya menarik 
dan layak digunakan, tetapi juga sangat praktis digunakan sebagai sarana dalam menguatkan Profil Pelajar 
Pancasila, mendorong siswa lebih tertarik untuk membaca, melatih keterampilan menyimak, dan dapat 
diterapkan di sekolah lain yang memiliki karakteristik siswa yang serupa. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan karakter agar mampu menghadapi tantangan global 
yang semakin kompleks dan dinamis (Yustiqvar, et al., 2019; Ramdani, et al., 2021). 
Pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman harus mampu menciptakan 
peserta didik yang kreatif, inovatif, berpikir kritis, dan memiliki kemampuan 
metakognitif (Syafira, et al., 2025). Prihatmojo et al. (2019) menyatakan bahwa 
pembelajaran abad ke-21 yang terintegrasi dengan teknologi mendorong peserta 
didik untuk memiliki kompetensi-kompetensi tersebut agar dapat berkomunikasi, 
bekerja sama dalam kelompok, dan menggunakan pengetahuan serta keterampilan 
sebagai bekal hidup bermasyarakat. Sebagai respons terhadap tuntutan tersebut, 
pemerintah Indonesia mengembangkan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada 
materi esensial dan penguatan karakter peserta didik. Kurikulum ini bersifat fleksibel 
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Purnawanto, 2022). Salah 
satu komponen penting dalam kurikulum ini adalah Profil Pelajar Pancasila yang 
dirancang sebagai kerangka karakter ideal pelajar Indonesia di era global (Saputri et 
al., 2023). 

Profil Pelajar Pancasila mencakup enam dimensi utama, yaitu: (1) beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) 
bergotong royong; (4) berkebhinekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif 
(Adnyana, 2022). Enam dimensi ini diharapkan dapat tertanam dalam setiap aktivitas 
pembelajaran. Kemdikbudristek (2024) menegaskan bahwa profil ini dapat 
dipadukan ke dalam seluruh muatan pelajaran, sehingga penting untuk mencari 
media pembelajaran yang atraktif dan kontekstual agar peserta didik dapat 
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Salah satu pendekatan yang 
relevan adalah dengan menggunakan buku cerita berbasis kearifan lokal. Menurut 
Novianti (2023), media ini sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar yang 
cenderung menyukai cerita bergambar dan penuh warna yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan tersebut, pesan moral yang terkandung 
dalam cerita akan lebih mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik. 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga menjadi salah satu strategi 
membentuk karakter pelajar Pancasila. Hadi, et al (2022) menyatakan bahwa 
penanaman nilai-nilai budaya lokal dapat memperkuat karakter peserta didik sejak 
dini. Putri, et al (2021) dan Saputri, et al (2024) menambahkan bahwa pengenalan 
budaya lokal sejak dini dapat menumbuhkan sikap cinta tanah air dan kesadaran 
untuk melestarikan budaya daerah yang pada akhirnya memperkuat jati diri bangsa. 
Namun, pada kenyataannya pemanfaatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal 
di sekolah dasar masih sangat jarang dilakukan, khususnya di wilayah Kota Mataram. 
Hasil studi oleh Inderasari, et al (2022) ditemukan bahwa media maupun buku cerita 
rakyat lokal sangat jarang digunakan dalam kegiatan literasi sekolah maupun dalam 
pembelajaran pada tingkat sekolah dasar di Kota Mataram, sehingga banyak generasi 
muda suku Sasak di Lombok yang tidak mengenal berbagai bentuk kearifan lokal di 
sekitarnya. Hal ini merupakan akibat dari derasnya arus globalisasi dan kurangnya 
upaya pelestarian budaya (Ramadan, 2017). Oleh karena itu, diperlukan media yang 
dapat menjembatani antara teknologi digital dengan pelestarian budaya lokal. 

Buku cerita digital berbasis kearifan lokal menjadi solusi yang inovatif dan 
efektif. Media ini tidak hanya menyampaikan nilai budaya melalui teks dan gambar, 
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tetapi juga mengemasnya secara digital sehingga menarik dan mudah diakses kapan 
pun dan di mana pun. Selain itu, penggunaan media digital berbasis cerita lokal 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton, 
sekaligus dapat menyampaikan pesan moral secara lebih efektif (Nuraeni et al., 2023; 
Rahmaniyah, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 46 Cakranegara, diketahui bahwa guru 
belum memanfaatkan media digital berbasis kearifan lokal Sasak dalam 
pembelajaran. Karakter pelajar Pancasila hanya dimunculkan secara tersirat dalam 
sintaks pembelajaran. Media yang digunakan pun terbatas pada bahan bacaan dalam 
buku paket dan video dari YouTube yang tidak spesifik mengandung nilai-nilai 
kearifan lokal. Padahal, karakter siswa kelas IV masih banyak yang belum sesuai 
dengan nilai-nilai lokal Sasak dan nilai-nilai Pancasila, seperti kurang disiplin dalam 
beribadah, saling mengejek, mencontek, dan kurangnya sikap gotong royong saat 
kegiatan bersih-bersih di sekolah. Permasalahan karakter siswa kelas IV tersebut tidak 
sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, khusunya yang berkaitan dengan 
dimensi; 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 
2) mandiri, dan 3) gotong royong. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya konkret untuk memperkuat 
karakter peserta didik melalui media yang tepat sasaran. Buku cerita digital dinilai 
mampu menghadirkan narasi moral yang kuat, didukung dengan visualisasi yang 
menarik, sehingga dapat menstimulasi minat belajar dan memperkuat pemahaman 
terhadap nilai-nilai karakter (Zamroni et al., 2024). Selain itu, kelebihan media digital 
yang dapat diakses kapan pun dan di mana pun memungkinkan peserta didik belajar 
secara mandiri dan berulang sesuai kebutuhan (Takwin et al., 2024). Keunggulan 
lainnya adalah buku cerita digital  berbasis kearifan lokal Sasak dapat menghadirkan 
cerita yang sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta didik. Hal ini menjadikan 
pesan moral dalam cerita lebih kontekstual dan mudah dipahami. Keterkaitan antara 
isi cerita dan realitas keseharian anak menjadikan nilai-nilai yang disampaikan lebih 
bermakna dan mudah diinternalisasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas buku cerita digital dan berbasis 
kearifan lokal dalam membentuk karakter peserta didik. Hasil penelitian Sari dan 
Wardani (2021) menunjukkan bahwa media buku cerita bergambar digital dapat 
meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik. Santika (2023) juga 
membuktikan bahwa buku cerita digital efektif untuk menanamkan karakter disiplin 
dan kreatif. Studi oleh Mantra (2023) juga menunjukkan bahwa buku cerita berbasis 
kearifan lokal mampu menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila. Namun, belum 
ditemukan penelitian yang secara khusus mengembangkan buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak di Lombok, terlebih lagi yang memadukan unsur tradisi, 
seni musik tradisional, dan nilai-nilai luhur Suku Sasak untuk menguatkan Profil 
Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi 
kearifan lokal Sasak ke dalam bentuk media digital yang dilengkapi dengan ilustrasi 
menarik, tokoh-tokoh lokal, cerita fiksi yang kontekstual, storytelling, serta instrumen 
musik Babad Sasak. Pendekatan ini diharapkan dapat menarik minat belajar siswa 
serta mendukung proses internalisasi nilai karakter Profil Pelajar Pancasila. 

Adapun bentuk kearifan lokal Sasak yang akan digunakan dalam buku cerita 
digital ini adalah nilai-nilai luhur yang terdapat dalam tradisi begawe nyunatan. Tradisi 
ini mengandung nilai religius, gotong royong, dan kemanusiaan (Fitriani et al., 2022). 



Hayati et al. Pengembangan Buku Cerita Digital ……… 

 

 Journal of Authentic Research, June 2025 Vol. 4, No. 1 | 365 

 

Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila khususnya 
dimensi: (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia; (2) bergotong royong, dan 3) mandiri. Kamila (2023) menekankan pentingknya 
karakter religius bagi siswa karena dapat membuka pintu bagi pengembangan 
ketakwaan dan rasa syukur kepada Tuhan sesuai keyakinannya. Hal tersebut sejalan 
dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila pada dimensi beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dimana karakter tersebut menjadi 
landasan penting dalam pembentukan karakter siswa di abad ke-21. Selanjutnya, 
pada abad ke-21 ini juga karakter gotong royong juga perlu dikuatkan pada siswa 
sekolah dasar supaya mereka dapat mengatasi tantangan globalisasi dan 
individualisme. Sejalan dengan hal tersebut, Muhkam (2022) menyatakan bahwa 
karakter gotong royong merupakan kekuatan bangsa Indonesia untuk menciptakan 
kehidupan yang damai dan rukun di tengah keberagaman. Tidak hanya itu, karakter 
mandiri juga perlu dikuatkan pada siswa sekolah dasar. Hal tersebut agar mereka 
memiliki prakarsa atas pengembangan diri dan prestasinya berdasarkan kekuatan, 
keterbatasan, dan situasi yang dihadapi, serta bertanggungjawab atas proses dan 
hasilnya (Kemdikbudristek, 2020).  

Melalui pendekatan berbasis budaya dan teknologi, peserta didik tidak hanya 
diajak untuk mengenal dan melestarikan kearifan lokalnya, tetapi juga dibimbing 
untuk menguatkan nilai-nilai karakter sebagai pelajar Pancasila. Hal ini menjadikan 
media pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya mendidik secara kognitif, tetapi 
juga membentuk karakter dan identitas kebangsaan peserta didik. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku cerita digital berbasis kearifan 
lokal Sasak yang valid dan praktis guna menguatkan karakter: 1) beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) gotong royong, dan 3) mandiri 
di kelas IV SDN 46 Cakranegara. 

 
METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
Inggris disebut Research and Development adalah pendekatan yang digunakan untuk 
menciptakan suatu produk sekaligus mengevaluasinya (Slamet, 2022). Adapun 
rancangan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. 
Menurut Waruwu (2024) model ADDIE terdiri dari tahap analysis (analisis), design 
(perancangan), development (pengembangan, implementation (implementasi), dan 
evaluation (evaluasi). 

Tahap analisis penting dilakukan untuk menganalisis perlunya pengembangan 
produk berdasarkan permasalahan yang ditemukan. Tahap analisis dilakukan 
dengan menganalisis kebutuhan, kurikulum, karakter siswa, dan analisis isi/konsep. 
Tahap perancangan dilakukan dengan memilih jenis kearifan lokal yang dimasukkan 
dalam cerita fiksi yang dikembangkan, penyesuaian alur cerita, penyusunan 
storyboard, pembuatan ilustrasi, pembuatan layout buku, penyusunan instrumen 
angket validasi media dan materi, serta penyusunan angket respon siswa dan guru. 
Pada tahap pengembangan, dibuat perwujudan nyata dari rancangan buku cerita 
digital berbasis kearifan lokal Sasak yang telah disusun sebelumnya. Setelah itu, 
dilakukan uji validitas pada ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan satu kali 
pertemuan untuk masing-masing ahli dengan durasi sekitar 60 menit. Adapun 



Hayati et al. Pengembangan Buku Cerita Digital ……… 

 

 Journal of Authentic Research, June 2025 Vol. 4, No. 1 | 366 

 

perbaikan dilakukan berdasarkan hasil penilaian dan saran dari para ahli, terutama 
yang berkaitan dengan materi, kebahasaan, penyajian materi, dan kegrafikan. 
Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak pada uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 
besar. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasi satu-satu (one-to-one 
evaluation) dengan ahli, evaluasi kelompok kecil dengan calon pengguna (small group 
evaluation), dan evaluasi lapangan dengan kelompok responden yang lebih besar (field 
trial). 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. 

Jumlah siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara adalah 24 orang siswa. Subjek terdiri dari 
13 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan dengan rentang usia antara 9 hingga 10 
tahun. Selain itu, hampir semua siswa juga berlatar belakang Suku Sasak dan tinggal 
di lingkungan yang masih cukup menjunjung tradisi lokal. Namun, hasil observasi 
awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kearifan lokal Sasak 
masih rendah. Adapun pemilihan kelas tersebut secara kompleks berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan, permasalahan karakter siswa, analisis kurikulum, dan hasil 
analisis isi/konsep mengenai karakteristik produk yang dikembangkan melalui 
kajian pustaka. 

Intrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang disusun 

untuk mengumpulkan data pada tahap validasi dan uji coba produk dalam model 
pengembangan ADDIE. Instrumen angket yang digunakan terdiri dari angket 
validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket respon siswa, dan angket 
respon guru. Angket validasi ahli media dan ahli materi digunakan untuk 
memperoleh tingkat kevalidan produk berdasarkan. Sementara itu, angket respon 
siswa dan guru digunakan untuk memperoleh tingkat kepraktisan. Angket tersebut 
memuat sejumlah pernyataan dengan skor jawaban berbentuk skala 1-5. Kriteria 
penilaiannya adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). 
Adapun kisi-kisi angket validasi produk oleh ahli media dan ahli materi dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Validasi Produl oleh Ahli Media dan Ahli Materi 

Validator Ahli Aspek Penilaian Jumlah Butir 

Ahli Media Desain cover 3 butir pernyataan 

Ilustrasi 6 butir pernyataan 

Warna 2 butir pernyataan 

Tipografi 2 butir pernyataan 

Total 13 butir pernyataan 

Ahli Materi Penyajian Cerita 4 butir pernyataan 

Kaidah Bahasa 3 butir pernyataan 

Kandungan Cerita 6 butir pernyataan 

Total 13 butir pernyataan 

Selanjutnya, kisi-kisi angket respon siswa dan guru dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa dan Guru 

Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Media Tulisan pada buku cerita digital dapat dibaca 
dengan jelas 

1 

Ilustrasi gambar menarik 2 

Alur cerita menarik dan mudah dipahami 3,4 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 

Isi cerita mudah dipahami dengan adanya 
ilustrasi 

6 

Manfaat Terdapat pengetahuan baru yang didapatkan 
mengenai karakter; 1) beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) gotong 
royong, dan 3) mandiri 

7,8,9 

Adanya ilustrasi berupa gambar dapat 
menarik minat untuk membaca 

10 

 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari masukan validator ahli materi, ahli media, guru, dan siswa. 
Data ini dianalisis untuk merevisi dan menyempurnakan produk buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari angket 
validasi yang diberikan kepada ahli (media dan materi) serta angket respon dari guru 
dan siswa. Penilaian pernyataan dalam angket dilakukan menggunakan skala likert 
dengan rentang skor 1-5, kemudian hasil skor dikonversi ke kategori kualitatif 
menggunakan tabel klasifikasi standar tingkat validitas dan kepraktisan produk. 
Klasifikasi tersebut ditentukan berdasarkan rentang skor serta jumlah butir 
pernyataan pada setiap angket agar hasil interpretasi data menjadi lebih akurat. 
Adapun kriteria standar yang digunakan untuk menilai tingkat validitas dan 
kepraktisan produk dapat dilihat pada Tabel 3. 
                                     

Tabel 3. Kualifikasi Standar Validitas Media 

Rumus Interval Skor Kategori 

𝑋 > 𝑋̅𝑖 + 1,8 × Sbi X > 54,66 Sangat valid 

𝑋̅𝑖 + 0,6 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 + 1,8 × Sbi 44,22 < 𝑋≤ 54,66 Valid 

𝑋̅𝑖 – 0,6 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 + 0,6 × Sbi 33,78 < 𝑋≤ 44,22 Cukup valid 

𝑋̅𝑖 – 1,8 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 – 0,6 × Sbi 23,34 < 𝑋≤ 33,78 Kurang valid 

𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 – 1,8 × Sbi X ≤ 23,34 Sangat kurang valid 

                                             Sumber: Widoyoko (2009) 
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Berdasarkan Tabel 3, produk dinyatakan valid apabila memperoleh skor lebih 
dari 44,22. Selanjutnya, tingkat kepraktisan dinilai berdasarkan hasil angket resppon 
siswa dan guru. Kategori konversi skor kepraktisan disajikan dalam Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Kualifikasi Standar Kepraktisan Media 
Rumus Interval Skor Kategori 

𝑋 > 𝑋̅𝑖 + 1,8 × Sbi X > 42,06 Sangat praktis 

𝑋̅𝑖 + 0,6 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 + 1,8 × Sbi 34,02 < 𝑋≤ 42,06 Praktis 

𝑋̅𝑖 – 0,6 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 + 0,6 × Sbi 25,98 < 𝑋≤ 34,02 Cukup praktis 

𝑋̅𝑖 – 1,8 × Sbi < 𝑋≤ 𝑋̅𝑖 – 0,6 × Sbi 17,94 < 𝑋≤ 25,98 Kurang praktis 

𝑋 ≤ 𝑋̅𝑖 – 1,8 × Sbi X ≤ 17,94 Sangat kurang praktis 

                                             Sumber: Widoyoko (2009) 
 
Berdasarkan Tabel 4, produk dianggap praktis apabila memperoleh skor lebih 

dari 34,02. Apabila skor belum memenuhi kriteria kevalidan atau kepraktisan, maka 
produk direvisi dan divalidasi ulang hingga memenuhi standar minimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan yang telah dilakukan merupakan hasil dari pengaplikasian 
langkah-langkah pengembangan dari model ADDIE yang terdiri dari tahap; 1) 
analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5) evaluasi. Produk yang 
dihasilkan dari penelitian ini berupa buku cerita digital berbasi kearifan lokal Sasak 
yang sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam menguatkan Profil Pelajar 
Pancasila di kelas IV SDN 46 Cakranegara. 
Analysis (Analisis) 

Tahap analisi yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 
analisis karakter siswa, dan analisis isi/konsep. Hasil dari analisis kebutuhan 
menunjukkan bahwa guru belum pernah menggunakan media digital berbasis 
kearifan lokal Sasak dalam menguatkan Profil Pelajar Pancasila. Media yang 
digunakan masih bersifat umum dan tidak kontekstual, seperti video dari YouTobe 
yang kurang mencerminkan budaya lokal. Padahal, nilai-nilai kearifan lokal Sasak 
seperti gotong royong, kekeluargaan, dan rasa hormat kepada sesama selaras dengan 
dimensi Profil Pelajar Pancasila (Tahir et al., 2025). Pengenalan budaya lokal pada 
siswa SD juga penting untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air serta memperkuat 
karakter (Putri et al., 2021; Saputri et al., 2024).  

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis kurikulum, diketahui bahwa kurikulum 
yang digunakan kelas IV SDN 46 Cakranegara saat ini yaitu kurikulum merdeka. 
Adapun muatan pelajaran pada kurikulum merdeka yang relevan dengan buku cerita 
digital berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan yaitu muatan pelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi pokok menyimak cerita dari media elektronik. Kearifan 
lokal sangat cocok dipadukan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia karena selaras 
dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu membantu peserta didik 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan untuk menyeleseikan 
masalah sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Baidhawi et al., 
2024). 

Setelah itu, dilakukan juga analisis karakter siswa yang meliputi minat, sikap, 
dan gaya belajar. Pada tahap ini, diketahui bahwa siswa kelas IV lebih antusias belajar 



Hayati et al. Pengembangan Buku Cerita Digital ……… 

 

 Journal of Authentic Research, June 2025 Vol. 4, No. 1 | 369 

 

dengan media digital daripada media cetak. Namun, ditemukan pula permasalahan 
karakter seperti kurangnya kesadaran khusyuk dalam beribadah, kurang disiplin, 
dan rendahnya semangat gotong royong. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
dalam Profil Pelajar Pancasila belum tertanam optimal (Salihah et al., 2024). Oleh 
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat menunjang penguatan 
karakter siswa secara kontekstual dan menarik. 

Terakhir, analisis isi dilakukan melalui kajian pustaka untuk merumuskan 
karakteristik media yang valid. Pada tahap ini diketahui bahwa buku cerita anak yang 
baik harus memiliki judul dan ilustrasi menarik, bahasa yang sesuai usia, memuat 
nilai moral, tidak diskriminatif, serta tipografi yang ramah anak (Trimansyah, 2020; 
Saputra et al., 2022). Berdasarkan hasil analisis ini, ditetapkan aspek validitas media 
yang dikembangkan mencakup materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 
Design (Desain) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisi kurikulum, analisi karakter peserta 
didik, dan analisi isi, selanjutnya dilakukan perancangan awal produk yang 
dikembangkan. Rancangan tersebut disusun melalui beberapa langkah sistematis. 
Pertama, melakukan pemilihan bentuk kearifan lokal Sasak agar relevan digunakan 
dalam menguatkan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini selaras dengan pandangan 
Saputra, et al (2023) bahwa kearifan lokal menjadi elemen penting dalam pendidikan 
karakter. Selanjutnya, dipilih tradisi begawe besunat karena mengandung nilai yang 
relevan dengan karakter yang dikuatkan pada siswa. Pemilihan tradisi begawe besunat 
sebagai latar utama cerita ini disesuaikan dengan prinsip pembelajaran kontekstual. 
Menurut Nursarofah (2022), pembelajaran kontekstual merupakan proses membantu 
siswa memahami materi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Maka 
melalui penggunaan tradisi yang akrab bagi peserta didik, media yang 
dikembangkan menjadi lebih bermakna dan relevan dalam menguatkan karakter 
yang diharapkan. Adapun unsur budaya lain seperti bahasa daerah, makanan khas, 
musik, dan interaksi sosial juga disisipkan untuk memperkaya konteks cerita. Kedua, 
dilakukan penyesuaian alur cerita dengan struktur sederhana (pengenalan, konflik, 
puncak, penyelesaian) agar mudah dipahami siswa kelas IV SD serta mengandung 
nilai-nilai karakter seperti; 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
berakhlak mulia, 2) gotong royong, dan 3) mandiri. 

Ketiga, dilakukan penyusunan storyboard sebagai panduan ilustrasi dan 
penyusunan naskah cerita. Keempat, dilakukan pembuatan ilustrasi. Ilustrasi cerita 
dibuat menggunakan aplikasi Ibis Paint X, dimulai dari sketsa manual yang kemudian 
diberi warna. Beberapa elemen visual seperti hewan, rumah adat Sasak, dan peralatan 
tradisional diambil dari Canva, kemudian diubah menjadi vektor melalui 
removebackground.com. Setelah itu, dikombinasikan ke dalam ilustrasi utama. Teknik 
tersebut dilakukan guna mempercepat proses ilustrasi dan menjaga kualitas visual. 
Perancangan buku cerita ini didesain semenarik mungkin dengan menilik aspek 
materi, kebahasaan, penyajian materi, dan aspek kegrafikan. Hal tersebut sesuai 
dengan strategi penyusunan buku cerita anak yang harus memperhatikan 
penggunaan kalimat efektif, jalan cerita yang tidak terlalu panjang, kearifan lokal 
yang dimunculkan harus konkret, ilustrasi gambar cover benar-benar mewakili tiap 
cerita, dan pada akhir cerita disertai dengan pesan moral sehingga ada amanat yang 
dapat diambil anak dari cerita (Putri et al., 2021).  
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Selanjutnya, pemilihan ilustrasi dan latar cerita juga diusahakan 
merepresentasikan situasi yang akrab dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Sinamo & Herawati (2023) mengemukakan 
salah satu karakteristik buku cerita anak adalah ilustrasinya sangat relevan pada latar 
belakang keluarga dan budaya anak.  Adapun latar cerita dipilih dari konteks sosial 
dan budaya masyarakat Sasak seperti begawe nyunatan. Oleh karena itu, ilustrasi 
diusahakan dibuat dengan merepresentasikan kegiatan begawe nyunatan dan kondisi 
anak setalah disunat. Pemilihan ini bertujuan untuk membangun kedekatan 
emosional antara peserta didik dengan cerita, serta menumbuhkan rasa cinta 
terhadap budaya sendiri. Proses mendesain ini juga dilakukan dengan 
memperhatikan warna yang cocok agar buku cerita dapat menarik minat belajar 
peserta didik. Warna yang diterapkan pada buku cerita yang dikembangkan adalah 
warna dengan saturasi mendekati kategori tinggi. Tujuannya adalah agar hasil 
pewarnaan pada buku cerita lebih terlihat cerah dan murni sehingga terkesan 
menarik dan menyenangkan. Menurut Megawati, et al (2022) bagi anak-anak warna 
dapat menimbulkan minat dan membangkitkan motivasi untuk mengamati ilustrasi 
dan membaca teks penjelasannya. 

 
 

             Gambar 1. Pembuatan Ilustrasi Menggunakan Ibis Paint X 

 
Kelima, dilakukan pembuatan layout buku. Proses layout dilakukan di aplikasi 

yang sama menggunakan format kertas A4 lanscape. Penyesuaian tipografi dilakukan 
dengan menggunakan font yang berbeda pada halaman cover, isi buku, halaman kuis, 
dan biografi. Pada halaman cover, digunakan font Dynapuff Bold, Boon Light, dan 
BoonTook Mon Regular digunakan dengan ukuran besar untuk menarik perhatian. 
Pada halaman isi buku, digunakan font Comic Relief untuk teks utama dan Dynapuff 
Medium untuk nomor halaman. Selanjutnya, pada halaman kuis dan biografi, 
digunakan font Comic Sans, Open Sans, dan Bree Serif agar memiliki tampilan 
profesional namun tetap ramah anak. Pemilihan font-font tersebut didasarkan karena 
bentuknya yang mudah dibaca atau ramah anak. Desain font yang ramah anak 
merupakan respons terhadap kebutuhan menciptakan buku yang mudah dibaca namun 

tetap menarik secara visual (Wulandari et al., 2024).  
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        Gambar 2a. Desain Cover          Gambar 2b. Contoh Desain Isi Buku 
 
Terakhir, dilakukan penyusunan instrumen angket validasi. Instrumen validasi 

untuk ahli media dan ahli materi disusun berdasarkan indikator kelayakan isi buku 
cerita digital yang telah dianalisis sebelumnya. Selain itu, angket respon peserta didik 
dan guru juga dikembangkan untuk mengetahui keterbacaan, ketertarikan, serta 
relevansi isi buku terhadap karakteristik siswa sekolah dasar. 
Development (Pengembangan) 

Setelah desain awal disusun, tahap berikutnya adalah tahap pengembangan. 
Tahap pengembangan pada model ADDIE adalah tahap untuk membuat media 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya (Rustandi & 
Rismayanti, 2021). Langkah pertama yang dilakukan pada tahap pengembangan 
yaitu melakukan digitalisasi buku pada platform Book Creator. Pada platform ini, 
tampilan buku yang dipilih berbentuk lanscape dengan rasio 4:3. Selanjutnya, semua 
gambar ilustrasi yang dilengkapi teks yang sudah dirancang, audio berupa storytelling 
dengan background instrumen Babad Sasak, serta link kuis berbasis wordwall 
dimasukkan agar menghasilkan media buku cerita digital berbasis kearifan lokal 
Sasak.  

Setelah dikembangkan, maka tahap selanjutnya adalah dilakukan proses 
validasi pada buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak. Uji validitas dilakukan 
untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan layak digunakan (Wulandari & 
Oktaviani, 2021). Adapun uji validasi yang dilakukan terdiri dari uji validasi media 
dan uji validasi materi. Validasi dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap 
produk menggunakan angket validasi ahli yag terdiri dari 13 butir pernyataan dengan 
skala pilihan skor 1-5. Validasi media buku cerita digital oleh ahli media dilakukan 
pada tanggal 23 April 2025 oleh salah satu dosen Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Universitas Mataram yang sesuai dengan bidang kompetensinya. 
Adapun hasil validasi produk oleh ahli media dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 
5 berikut. 
                                     Tabel 5. Hasil Validasi oleh Ahli Media 

No. Aspek Skor 

1 Desain Cover 14 

2 Ilustrasi 25 

3 Warna 10 

4 Tipografi 8 

Skor total 57 

Skor maksimal 65 

Kategori Sangat Valid 
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui penilaian kevalidan buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak oleh ahli media memperoleh skor 57 dari 65 dengan kategori 
“sangat valid”. Hal tersebut mengindikasikan bahwa buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak dapat diujicobakan dengan saran perbaikan; 1) konsistensi layout 
huruf, 2) mengganti font isi dengan dengan font yang lebih menarik, dan 3) perbesar 
ukuran font. 

Validasi materi buku cerita digital oleh ahli materi dilakukan pada tanggal 29 
April 2025 oleh salah satu dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Mataram yang sesuai dengan bidang kompetensinya. Validasi 
ini dilakukan dengan menilai media buku cerita digital yang dikembangkan 
menggunakan angket validasi ahli materi. Hasil validasi produk oleh ahli materi 
dapat dilihat pada Tabel 6. 

                              Tabel 6. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

No. Aspek Skor 

1 Penyajian cerita 20 

2 Kaidah Bahasa 13 

3 Kandungan Cerita 30 
Skor total 63 

Skor maksimal 65 

Kategori Sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui penilaian kevalidan buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak oleh ahli materi memperoleh skor 63 dari 65 dengan kategori 
“sangat praktis”. Hal tersebut mengindikasikan buku cerita digital berbasis kearifan 
lokal Sasak dapat diujicobakan dengan saran perbaikan melengkapi penjelasan pada 
buku mengenai nilai karakter yang dikuatkan. 

Tabel 5 dan 6 menunjukkan rincian skor validasi dari ahli media dan ahli materi 
berdasarkan aspek-aspek yang dinilai. Untuk memperjelas perbandingan skor total 
validasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media dan Materi 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa hasil validasi dari ahli materi lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil validasi dari ahli media. Meskipun terdapat selisih skor, 
keduanya berada dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa baik dari 
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sisi isi materi maupun tampilan media, buku cerita digital berbasis kearifan lokal 
Sasak ini telah memenuhi kriteria kualitas yang baik untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.  

Implementation (Implementasi) 

Setelah media buku cerita digital melalui tahap uji validitas, maka selanjutnya 
dilakukan tahap pengimplementasian media. Tahap implementasi ini penting 
dilakukan agar media yang dikembangkan dan diterapkan memperoleh umpan balik 
(Waruwu, 2024). Umpan balik berupa pengisian angket respon oleh peserta didik dan 
guru digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak. Uji kepraktisan perlu dilakukan agar produk hasil 
pengembangan mudah digunakan oleh pengguna (Annisa et al., 2020). 

Pada tahap ini, uji coba dilaksanakan dengan dua tahap, yakni uji coba 
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Pertama, uji coba kelompok kecil 
dilakukan pada 5 orang peserta didik yang berasal dari sekolah yang berbeda dengan 
subjek penelitian yang sebenarnya. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan bertujuan 
untuk memperoleh respon berupa tingkat kepraktisan, masukan maupun saran 
terhadap media buku cerita digital yang telah dikembangkan sebelum diujicobakan 
dalam skala besar pada kelas sesungguhnya. Uji coba kelompok kecil dilakukan 
sebagai uji awal dan dijadikan bahan evaluasi untuk penyempurnaa produk awal 
(Yaqin et al., 2024). Adapun langkah pertama yang dilakukan adalah 
memperkenalkan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak pada siswa. 
Selanjutnya, siswa diminta membaca buku cerita digital dan menyimak audio yang 
tersedia di media tersebut. Penggunaan media audiobook dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik, termasuk kemampuan dalam 
mengidentifikasi inti cerita dan memprediksi perkembangan cerita (Mahardika, 
2023). Setelah itu, siswa diminta untuk mengisi angket respon untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan media buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak. Hasil dari 
uji kepraktisan pada uji coba kelompokk kecil dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
              Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan pada Uji Kelompok Kecil 

No. Responden Skor 
Maksimal 

Skor yang 
Diperoleh 

Kategori 

1 Siswa 1 50 46 Sangat Praktis 

2 Siswa 2 50 47 Sangat Praktis 

3 Siswa 3 50 46 Sangat Praktis 

4 Siswa 4 50 47 Sangat Praktis 

5 Siswa 5 50 45 Sangat Praktis 

Total 231  

Rata-rata 46,2 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui hasil kepraktisan pada uji coba kelompok kecil 
memperoleh rata-rata skor sebesar 46,2 dari skor maksimal 50, sehingga memperoleh 
kategori “sangat praktis”. Selain itu, pada uji coba kecil ini, semua siswa memberikan 
komentar positif pada kolom komentar yang disediakan di angket. Namun, terdapat 
kekurangan yang ditemukan pada saat siswa menjawab kuis interaktif yang linknya 
ditautkan di buku cerita digital. Siswa terlihat kewalahan membaca soal yang relatif 
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panjang sementara waktu yang diberikan untuk menjawab hanya 30 detik. Temuan 
tersebut kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan produk agar 
penerapan pada uji coba kelompok besar dapat berjalan lancar dan optimal. 

Kedua, dilakukan penerapan media pada uji coba kelompok besar terhadap 
siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara dan guru kelas. Adapun garis besar langkah-
langkah yang dilakukan dalam implementasi buku cerita digital berbasis kearifan 
lokal Sasak kepada siswa pada uji coba kelompok besar ini yaitu; 1) mengajukan 
pertanyaan pematik terkait pengalaman siswa terhadap tradisi begawe, 2) 
mengenalkan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak, 3) mengarahkan siswa 
membaca buku cerita digital dan mendengar audionya, 4) siswa menjawab kuis 
wordwall yang linknya ditautkan di buku, serta 5) siswa diarahkan untuk mengisi 
angket respon. Hasil angket respon siswa pada uji coba kelompok besar dapat dilihat 
pada Tabel 8. 

           Tabel 8 Hasil Uji Kepraktisan pada Uji Coba Kelompok Besar 

Jumlah 
Responden 

Skor 
Maksimal 

Skor 
Tertinggi 

Skor 
Terendah 

Rata-Rata Kategori 

22 orang 50 48 42 45,2 Sangat 
Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa hasil kepraktisan yang dilakukan kepada 
22 orang siswa sebagai kelompok besar, diperoleh skor tertinggi sebesar 48 dan skor 
terendah sebesar 42. Skor rata-rata sebesar 45,2 dari skor maksimal 50, sehingga 
memperoleh kategori “sangat praktis”. Selain itu, komentar siswa terhadap buku 
cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak dapat disimpulkan sangat positif. Mereka 
berkomentar menyukai judul, cerita, gambar/ilustrasi, bahkan menyukai tulisannya. 
Sejalan dengan hal tersebut, Sari & Wardani (2021) mengemukakan anak-anak 
semangat membaca buku cerita bergambar karena mereka memang suka dengan 
buku seperti itu.  

Setelah mengenalkan dan meminta respon peserta didik terhadap buku cerita 
digital berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan, maka selanjutnya angket 
respon guru diisi oleh guru wali kelas IV. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
kepraktisan, komentar atau saran terhadap buku cerita digital berbasis kearifan lokal 
Sasak yang dikembangkan. Hasil respon guru terhadap media buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 9. 

                          Tabel 9. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

No. Aspek Skor 

1 Media 40 

2 Manfaat 10 
 Skor total 50 

 Skor maksimal 50 

 Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa perolehan nilai kepraktisan respon 
guru mendapatkan skor 50 dari skor maksimal 50, sehingga memperoleh kategori 
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“sangat praktis”. Guru kelas juga memberikan komentar bahwa buku cerita digital 
berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan sudah bagus dan sangat inspiratif. 
Selanjutnya, untuk melihat sejauh mana tingkat kepraktisan media berdasarkan hasil 
respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, dan hasil 
angket respon guru dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Respon Peserta Didik dan Guru 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa buku cerita digital berbasis kearifan 
lokal Sasak relevan dan mudah digunakan dalam pembelajaran berbasis karakter. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Haryaningrum, et al (2023) yang 
menunjukkan bahwa buku cerita digital berbasis kearifan lokal efektif dalam 
meningkatkan sikap toleransi sosial siswa. Meskipun menggunakan kearifan lokal 
yang berbeda, keduanya sama-sama membuktikan bahwa media digital berbasis 
budaya lokal dapat mendukung penguatan karakter siswa. 

Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini adalah tahap 
evaluasi. Menurut Branch, tujuan dilaksanakan tahap evaluasi ini adalah untuk 
menilai kualitas media yang dikembangkan baik sebelum maupun sesudah 
diimplementasikan (dalam Hidayat & Nizar, 2021). Pada penelitian ini, tahap evaluasi 
dilakukan dengan evaluasi bertahap pada setiap tahapan model ADDIE yang 
dilakukan. Menurut Slamet (2022) , pada model ADDIE, evaluasi yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk 
menyempurnakan produk disebut evaluasi formatif. Oleh karena itu evaluasi yang 
dilakukan adalah evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil 
(small group evaluation), dan evaluasi lapangan (field trial). 

1) Evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) 

Evaluasi ini dilaksanakan pada tahap uji validasi oleh ahli media dan ahli 
materi. Hasil uji validitas media buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak pada 
ahli media memperoleh skor 57 dengan kategori sangat valid.  Sementara hasil uji 
validitas materi buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak pada ahli materi 
memperoleh skor 63 sehingga menempati kategori sangat valid juga. Perbaikan 
pertama dilakukan berdasarkan saran-saran dari kedua ahli tersebut. Adapun saran 
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perbaikan yang didapatkan dari ahli media yaitu; 1) melakukan konsistensi layout, 2) 
mengganti font dengan font yang lebih menarik, serta 3) memperbesar ukuran font. 
Sebagai tindak lanjut dari masukan tersebut, konsistensi layout diperbaiki dengan 
menyelaraskan penempatan teks di setiap halaman. Jenis font diganti menggunakan 
font yang lebih menarik namun tetap ramah baca untuk siswa sekolah dasar, serta 
ukuran font diperbesar untuk kenyamanan visual. Berikut merupakan hasil revisi 
media sesuai saran ahli media disajikan pada Tabel 10. 

                  Tabel 10. Revisi Produk Sesuai Saran Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

Sementara saran yang didapatkan dari ahli materi yaitu melengkapi penjelasan 
pada buku mengenai nilai karakter yang dikuatkan. Maka sebagai tindak lanjut, 
dilakukan penguatan aspek karakter dengan menambahkan halaman khusus berisi 
pesan moral cerita serta mencantumkan pernyataan tujuan penguatan karakter; 1) 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) gotong royong, dan 3) mandiri 
di bagian cover belakang. Hasil dari penambahan halaman mengenai nilai karakter 
yang dikuatkan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5a. Halaman Pesan Moral         Gambar 5b. Halaman Cover Belakang 

Perbaikan dengan menambahkan kedua halaman tersebut menjadi langkah 
penting dalam memastikan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya menarik 
secara visual, tetapi juga kuat secara isi dan tujuan penguatan karakter.  

2) Evaluasi kelompok kecil (small group evaluation)  

Evaluasi ini dilaksanakan pada saat menerapkan buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak pada uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan 
pada siswa yang berbeda dari subjek penelitian yang sebenarnya. Berdasarkan angket 
respon yang diberikan kepada siswa, buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak 
memperoleh skor 46,2 dengan kategori sangat praktis. Pada kolom komentar yang 
disediakan, semua siswa memberikan respon positif. Namun, terdapat kekurangan 
yang ditemukan pada saat siswa menjawab kuis interaktif berbasis wordwall pada link 
yang ditautkan di buku cerita digital, siswa terlihat kewalahan membaca soal yang 
relatif panjang sementara waktu yang tersedia untuk menjawab soal hanya 30 detik. 
Kondisi tersebut membuat siswa tidak dapat memahami dan menjawab pertanyaan 
dengan optimal. Maka dilakukan perbaikan dengan menyesuaikan jumlah kata pada 
soal kuis agar lebih singkat dan mudah dipahami. Hasil perbandingan redaksi kuis 
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar 6.. 

            

    Gambar 6a. Sebelum Revisi                         Gambar 6b. Sesudah Revisi 

Dengan demikian, buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak menjadi lebih 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi belajar siswa di kelas. Implikasi dari 
perbaikan tersebut adalah meningkatnya kenyamanan dan kepraktisan saat media 
digunakan, serta membantu mereka lebih fokus menjawab soal tanpa terburu-buru. 

3) Evaluasi lapangan (field trial)  

Evaluasi ini dilaksanakan pada saat menerapkan buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak pada uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar 
dilakukan terhadap 22 orang siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. Berdasarkan angket 
respon yang diberikan, buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak memperoleh 
skor 45,2 dari siswa dan memperoleh skor 50 dari guru sehingga hasilnya sama-sama 
menempati kategori sangat praktis. Selain itu, siswa dan guru juga memberikan 
komentar positif. Adapun dikarenakan tidak ditemukan kekurangan yang signifikan 
dan tidak ada saran perbaikan untuk melakukan revisi lebih lanjut, maka pada buku 
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cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak tidak dilakukan perbaikan lagi dan menjadi 
produk akhir dalam penelitian ini.  

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Buku Cerita Digital Berbasis Kearifan 
Lokal Sasak 

Buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dirancang tidak hanya sebagai media pembelajaran yang menarik, 
tetapi juga sebagai sarana penguatan nilai-nilai karakter yang selaras dengan dimensi 
Profil Pelajar Pancasila. Khususnya yang berkaitan dengan dimensi; 1) beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) gotong royong, dan 
3) mandiri. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam alur cerita dan tokoh-tokoh yang 
mengangkat budaya lokal masyarakat Sasak. 

Menurut Fitri (2024) karakter tidak terbentuk dalam waktu singkat, namun 
berkembang melalui berbagai tahapan serta dapat berkembang melalui pendidikan. 
Maka kehadiran buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak ini dapat menjadi 
media yang mendukung tahapan pembiasaan yang berbudaya di lingkunga peserta 
didik. Cerita yang sarat dengan nilai lokal tidak hanya bermanfaat mengenalkan 
budaya mereka sendiri, tetapi juga menumbuhkan pemahaman, kebanggaan, dan 
kemudian pada akhirnya peserta didik membawanya ke dalam perilaku sehari-hari. 
Hal tersebut selaras dengan teori penguatan karakter Thomas Lickona bahwa 
karakter dibentuk melalui proses pembiasaan nilai-nilai positif serta penguatan 
karakter terdiri dari tahapan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral 
(Sari & Adi, 2024). Maka dapat dikatakan pembiasaan yang dilakukan secara terus-
menerus ini pada akhirnya akan membentuk karakter siswa secara alami, sesuai 
dengan cita-cita penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dengan demikian, buku cerita 
digital berbasis kearifan lokal Sasak tidak hanya berfungsi sebagai sarana literasi, 
tetapi juga sebagai alat pembelajaran kontekstual yang mendukung pembiasaan 
berbudaya, dimana seiring berjalannya waktu akan membentuk karakter siswa secara 
utuh dan berkelanjutan. Adapun representasi karakter yang dikuatkan dapat 
ditemukan dalam berbagai adegan penting dalam cerita yang menunjukkan 
keterhubungan antara nilai-nilai lokal dan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Berikut ini 
merupakan wujud representasi tersebut. 

1. Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 
Dimensi ini tercermin dalam adegan zikiran yang dilakukan masyarakat 
sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan serta untuk memohon keselamatan 
dan keberkahan bagi Dama. Aktivitas ini menggambarkan kekhusyukan 
dalam berdoa serta peran tradisi religius dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Sasak. 

2. Dimensi Gotong Royong 
Nilai gotong royong tampak saat masyarakat bersama-sama menyiapkan acara 
begawe. Setiap warga memiliki peran dalam memasak dan menyiapkan alat dan 
bahan yang lain yang dibutuhkan. Hal ini menunjukkan kuatnya semangat 
kerjasama dalam budaya lokal Sasak. 

3. Dimensi Mandiri 
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Setelah disunat, Dama mulai berlatih melakukan berbagai aktivitas secara 
mandiri. Adegan ini menjadi cerminan nilai kemandirian yang ingin 
ditanamkan pada siswa. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak 
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya sampai pada tahap 
evaluasi formatif sehingga efektivitas jangka panjang, terutama dalam hal penguatan 
karakter siswa belum dianalisis secara mendalam karena keterbatasan waktu dan 
dana. Kedua, buku cerita digital yang dikembangkan hanya dapat diakses secara 
daring, sehingga keberhasilan penggunaannya sangat bergantung pada ketersediaan 
jaringan internet yang dapat menjadi kendala bagi sekolah atau siswa di daerah 
dengan infrastruktur teknologi yang terbatas. Ketiga, dari segi teknis, gambar yang 
dibuat menggunakan aplikasi Ibis Paint X for Android kurang sesuai dengan layout di 
platform Book Creator, sehingga tampilan buku menjadi kurang kompatibel dan 
tampak buram setelah diunggah. Selain itu, terdapat kemungkinan bias dalam 
penilaian guru karena mengetahui bahwa peneliti merupakan pengembang media, 
sehingga respon yang diberikan cenderung lebih positif. 

 
KESIMPULAN 

 

Pengembangan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Ssak dalam 
menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila ini dikembangkan melalui beberapa 
tahapan, yaitu; analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Buku cerita digital berbasis 
kearifan lokal Sasak dinyatakan valid berdasarkan hasil penilain ahli media dengan 
skor 57 dan hasil penilain ahli materi dengan skor 63, sehingga memperoleh kategori 
sangat valid. Selanjutnya, buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak juga 
dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dengan 
perolehan skor rata-rata sebesar 46,2, hasil uji coba kelompoko besar dengan 
perolehan skor rata-rata sebesar 45,2 serta hasil angket respon guru memperoleh skor 
50 atau skor sempurna dengan kategori masing-masing sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa media buku cerita digital berbasis kerifan lokal Sasak ini valid 
dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini juga dapat mendorong 
siswa lebih tertarik untuk membaca, membantu siswa berlatih menyimak secara aktif 
serta dapat menguatkan karakter Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi: 1) 
beriman, bertakwa kepaa Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) gotong 
royong, dan 3) mandiri melalui pembiasaan literasi. Adapun media ini juga dapat 
diterapkan di sekolah lain yang memiliki karakteristik siswa yang serupa, khususnya 
dalam konteks penerapan pembelajaran berbasis karakter. 

 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru sebaiknya memiliki 
kemampuan untuk mengakses dan mengoperasikan media buku cerita digital sebagai 
media alternatif pembelajaran, guna mendukung penyampaian materi serta sebagai 
sarana dalam menguatkan Profil Pelajar Pancasila yang masih perlu ditingkatkan. 
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Guru juga disarankan memanfaatkan media ini dalam pembelajaran kolaboratif 
seperti bermain peran, diskusi kelompok atau tugas proyek sederhana untuk 
menumbuhkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter sekaligus 
mengembangkan keterampilan sosial mereka. Guru juga tidak hanya dapat 
memanfaatkan media ini pada mata pelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi guru juga 
dapat memanfaatkan buku cerita digital berbasis kearifan lokal Sasak ini pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila mengenai materi gotong royong. Selain itu, bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian ini hingga tahap uji 
efektivitas guna melihat dampak jangka panjang media terhadap penguatan karakter 
peserta didik. Selanjutnya, pengembangan versi offline, penyesuaian ukuran gambar, 
serta penggunaan tools yang lebih bagus disarankan untuk dipertimbangkan supaya 
dapat meningkatkan kualitas tampilan buku.  
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